MANAJEMEN KELAS

A. Pengertian
Manajemen kelas menggambarkan keterampilan guru dalam
merancang, menata, dan mengatur kurikulum, menjabarkannya ke
dalam prosedur proses belajar mengajar dan sumber-sumber belajar,
serta menata lingkungan belajar yang merangsang untuk tercapainya
suasana proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.

B. Tujuan

1. Agar proses belajar mengajar dapat dilakukan secara maksimal
sehingga tujuan proses belajar mengajar dapat dicapai secara efektif
dan efisien.

2. Untuk memberi kemudahan dalam usaha memantau kemajuan
peserta didik dalam proses belajar mengajarnya.

3. Untuk memberi kemudahan dalam mengangkat masalah-masalah
penting untuk perbaikan proses belajar mengajar pada masa
mendatang.

C. Ruang Lingkup Manajemen Kelas

Kegiatan-kegiatan manajemen kelas yang dilakukan guru harus

dipandang secara sistemik dan sistematik. Kegiatan-kegiatan tersebut

mencakup:

1. Kegiatan akademik; dikategorikan sebagai kegiatan PBM
(teaching), diantaranya membuat persiapan sebelum mengajar,
melaksanakan pengajaran yang telah dipersiapkan, dan menilai
sejauh mana pelajaran yang sudah disajikan itu berhasil dikuasai
peserta didik.

2. Kegiatan administratif, dikategorikan sebagai kegiatan ‘“non
teaching” sebagai kondisi-kondisi yang perlu diperhatikan guru bagi
kelancaran mengajarnya seperti kegiatan-kegiatan prosedural, dan
kegiatan organisasional.



D. Prosedur Manajemen Kelas
Adapun prosedur manajemen kelas tersebut adalah:
1. Tahap Pra Pembelajaran
Pada tahap ini langkah-langkah yang perlu ditempuh adalah sebagai
berikut:

Menganalisis  materi  belajar yang tersedia  dengan
mempertimbangkan aspek ruang lingkup (scope) dan urutan
(sequence) materi dikaitkan dengan tujuan belajar dan dampak
iring (nurturant effects) yang hendak dicapai.

Menganalisis potensi, pengalaman, dan kebutuhan peserta didik
dikaitkan dengan tujuan yang hendak dicapai dan materi yang
harus dikuasai peserta didik.

Menganalisis jenis kecakapan hidup yang dapat dipelajari secara
langsung maupun tidak langsung dari setiap materi belajar yang
akan disajikan sesuai dengan ruang lingkup dan urutan materi
belajar yang tersedia.

Menganalisis sumber-sumber belajar dan fasilitas pembelajaran
yang tersedia atau yang dapat disediakan untuk mendukung
pelaksanaan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Berdasarkan langkah-langkah tersebut, selanjutnya disusun
program pembelajaran untuk waktu tertentu.

2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran
Langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam pelaksanaan
proses pembelajaran meliputi rangkaian kegiatan sebagai berikut:

Membuka kegiatan pembelajaran melalui appersepsi, Yyaitu
mengaitkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
apa yang sudah dipelajari sebelumnya maupun dengan
pengalaman atau pemahaman yang sudah dimiliki peserta didik.
Menjelaskan program pembelajaran yang harus dilakukan
peserta didik, yaitu menginformasikan tujuan dan program
pembelajaran yang dirancang guru pada tahap pra pembelajaran.
Mengorganisasikan pelaksanaan kegiatan belajar peserta didik,
termasuk mengatur waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan
pembelajaran maupun mengorganisasikan peserta didik dalam
pembelajarannya (individual, kelompok atau klasikal).

Penyajian bahan belajar dengan pendekatan pembelajaran yang
sesuai (ekspositori, inkuiri, eksperimen, atau discovery) melalui
pemanfaatan sumber-sumber belajar dan fasilitas belajar yang
tersedia.



e Memotivasi kegiatan belajar peserta didik melalui penguatan,
penjelasan, penghargaan, ataupun apresiasi terhadap perilaku
belajar peserta didik.

e Melakukan penyesuaian-penyesuaian kegiatan belajar peserta
didik berdasarkan analisis aktual kondisi proses pembelajaran
yang terjadi, agar kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan
peserta didik.

3. Tahap Penilaian Pembelajaran

Langkah-langkah kegiatan yang harus dilakukan guru dalam
penilaian proses pembelajaran meliputi kegiatan-kegiatan sebagai
berikut:

e Melakukan penilaian terhadap proses belajar yang dilakukan
peserta didik sesuai dengan prosedur yang dirancang semula.

e Melakukan penilaian terhadap hasil belajar yang dicapai peserta
didik untuk mengukur ketercapaian tujuan-tujuan pembelajaran
yang ditetapkan serta dampak iringnya.

e Menganalisis hasil penilaian terhadap proses dan hasil belajar
peserta didik dikaitkan dengan tujuan-tujuan pembelajaran yang
ditetapkan.

e Menggunakan hasil analisis terhadap penilaian proses dan hasil
belajar peserta didik sebagai referensi peningkatan kualitas
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan mendatang.

. Kriteria Manjemen Kelas yang Efektif

Target pembelajaran yang ditetapkan dalam tujuan pembelajaran
khusus tercapai minimum 80%.

“Time of learning” siswa, dalam arti waktu yang dibutuhkan siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran, dapat diselesaikan tepat atau
bahkan kurang dari seluruh waktu kegiatan pembelajaran.
Berkembangnya “coriusity” dan merangsang peserta didik untuk
melakukan kegiatan belajar dalam mencapai tujuan-tujuan yang
dikehendaki.

Kegiatan guru dan siswa mampu menciptakan suasana dan
lingkungan yang kondusif untuk aktivitas belajar.

Pengembangan keterampilan peserta didik sebagai hasil dari proses
pembelajaran  (learning skills development) yang semakin
meningkat dan berkembang secara baik dan wajar sesuai tujuan-
tujuan pembelajaran.



